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DEFINISI

Kecuali ditetapkan lain, maka dalam Regukasinpetisi PSSI Piala Soerdtii5 Java Tengat2019
ini yangdimaksuddengan:

FIFAadabh Fédération Internationale de Football Association
KompetisiadalahKompetisi PSSI Piala Soer&fi5 Jateng2019

Klub adalahklub sepak bola aggota maupun calon anggota PSSI, sekolah &eaktau Tim U15
PSSI Kab/Kotgang telah memenuhi persyaiat yang ditetapkan oleh PSSI dalam Regulasi ini untuk
berpartisipasi di kompetisi PSSI Piala Soeratls 2019

Manual adalah manual/panduan pelaksana&ompetisi PSSI Piala Soerdthi5 Jateng2019yang
menjadi petunjuk bagi seluruh pihak yang terlilsitlam Kompetisi PSSI Piala Soerdthl5 Jateng
2019yangmemilikikekuatanmengikatyangsamadenganRegulasini.

Ofisial adalah seseorang yang terlibat di dalam manajemen Klub pes&tapetisi PSSI Piala
SoeratinU-15 Jateng2019 yang telah memenuhiyarat dan terdaftar dalam Kompetisi PSSI Piala
SoeratinU-152019

Panpel adalah panitia pelaksana Pertandingan yang dibentuk/ditetapkan oleh Klub, bertanggung
jawab kepada PSSI, dipimpin dan beranggotakan pergmisbnel yang kompeten, untuk bertindak
sebagai pelaksana dgrenyelanggarpertandinganKompetisi PSSI Piala Soerafa5 Jateng2019

Pemain adalah seseorangyang memiliki keterampilan untuk bermain sepakbolaserta terdaftar
sesuai dengan ketentuan Regulasi ini untuk mengkatnpetisi PSSldfa SoeratirJ-15 Jateng2019
dengan status amatir sebagaimana diatur dalam kerangka peraturan FIFA dan PSSI.

Perangkat Pertandingaradalah unit yang bertugas mengawasi dan memimpin berjalannya suatu
pertandingansepakbolayang diselenggarakan dibawah aakelola PSSI, yang meliputi pengawas
pertandingan, wasit, asisten wasit, wasit cadangan, pengawas wasit dars@saorandainnyayang
ditunjuk/ditetapkanoleh PSSI.

Pertandinganadalah pertandingarsepakbolaputra yang dilaksanakan dalakompetisi PSRtiala
SoeratinU-15 Jateng2019

PSSPUSARdalah Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia.

PSSadalah Asosiasi Provinsi Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) Jawa Tengah .
Regulasiadalah regulasKkompetisi PSSI Piala Soeratil5 Jateng2019ini yang mengatur tentang
halhal yang berkaitan dengan penyelenggaraan dan pelaksaikaeampetisi PSSI Piala Soeraiil5
Jateng2019

Seragamadalah pakaian yang digunakan oleh Pemain, termasuk penjaga gawang yang bertanding ¢
Kompetisi PSSI Piala Soer&tia5 Jateng2019 yang terdiri dari kaos, celana penddin kaoskaki.
Stadionadalah stadion yang digunakan dal&uompetisi PSSI Piala Soeraii#i5 Jateng2019yang
telah memenuhipersyaratardan persetujuanPSSI.
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PASAL 1
RUANG LINGKUP

1. Regulasi ini magatur hak, kewajiban, tugas dan tanggung jawab seluruh pihak yang berpartisipasi
dan terlibat didalam persiapan serta pengelolaan Kompetisi.

2. Pihakpihak yang tunduk terhadap ketentudetentuan dalam Regulasi ini meliputi:
a) Klub;

Pemain;

Ofisial,

PerangkaPertandingan;

Panpel; dan

f) Penonton termasuk pendukung Klub (fans).

—

esez

PASAL 2
PESERTA KOMPETISI

Kompetisi diikuti oleh:

1. Klub anggota PSSI; dan

2. Klub calon anggota PSSI yang telah mendapatkan rekomendasi dari Asosiasi Provinsi PSSI ter
dan telah melengkapseluruh persyaratan administrasi yang diperlukan dalam kepentingan
permohonan sebagaanggota PSSI sesuai dengan Statuta PSSI;

3. Sekolah sepgdola (SSB), Akademi Sepakbgkng telah tercatat di Asosiasi P&ab/Kota atau
Tim Ul5Asosiasi PS8lab/Kotadan diketahui oleh PSSI terkait dengan melengkapsysmatan
peserta;

4. Peserta Kompetisi adalah Klub yang oleh PSSI ditetapkan dalam keikutserté@mpitisi PSSI
Piala SoeratitJ-15 Jateng2019, sebagai berikut :

1) GALUH UNITED KLATE 9) MERDEN MERAHARIJARNEGAR 17) IMFA SEMARANG
2) TUNAS PROGSI KLATI 10) MERDENPUTIHBANJARNEGAR/ 18) PERSIS SOLO

3) PSCEILACAR15 11) TERANG BANGSA SEMARANG 19) PERSEBI BOYOLALI

4) SKS KAB. SEMARANG 12) GANESHRUTRAURWODADI 20) DIKLAT BP KAB SEMARANC

5) EPFC SEMARGN 13) SSS SEMARANG 21) STC SALATIGA

6) SKB SALATIGA 14) APAC INTI KAB. SEMARANG 22) DEWANTARA BREBES

7) BISMA BREBES 15 BHAYANGKARA MUDA f£@rane  23) ASKAB PSSI MAGELANG

8) PFA SUKOHARJO 16) ID GEN KAB. SEMARANG 24) PERSEKAP KABHALONGAN
PASAL 3

KEAMANAN DAN KENYAMANAN

1. Panpel memiliki peran untuk merencanakan, dan menjalankan sistem keamanan dan
kenyamanan yang baik dalam pelaksanaan Kompetisi di semua tempat yang (eEnkaasuk
Control Access Aredsdan melindungi semua personel dan peratat@ermasuk tetapi tidak
terbatas pada:
a) Pemain da®fisial;
b) Perangkat pertandingan;
c) Pers;
d) Commercial Partnerslan
e) Fans dapenonton.
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2. Panpel memiliki peran untuk mengawasi tingkah laku dari Pemain, Ofisial, personel, penonton
dan setiap orang yang terlibdalam Kompetisi.

3. Panpel memiliki peran untuk menjamin keamanan dan kenyamanan sebelum, pada saat, dan
setelah berlangsungnya Pertandingan. Panpel dapat dijatuhi hukuman apabila terjadi segala
bentuk insiden dalam pertandingan yang diakibatkan oleh kielalBanpel.

4. Panpel memiliki peran untuk menjamin keamanan terhadap akses masuk dan keluar khususnya
terhadap pemain dan perangkat pertandingan.

PASAL 4

TANGGUNGAWAB KLUB

1.

Klub menjamin, membebaskan, dan melepaskan PSSI terhadap segala tuntutan dari piha
manapun dan menyatakan bahwa Klub bertanggjavggb sepenuhnya terhadap kecelakaan,
kerusakan, dan kerugian lain yang mungkin timbul berkaitan dengan Pertandingan yang
dilaksanakan oleh Klub.

Klub wajib menjamin tidak ada bagian dari pembayaran PSSid&epdub yang dapat
dipergunakan, baik secara langsung maupun tidak langsung, atau melalui suatu cara apapun,

untuk tujuan yang merupakan pelanggaran atas peraturan perundad@ngan Negara
Republik Indonesia atau setiap negara lain yang hukumnya mungiakb bagi salah satu pihak
atau afiliasinya masinmasing,

untuk mendapatkan keuntungan apapun dari pegawai pemerintah manapun, atau

untuk tujuan tidak sah, tidak etis atau tidak layak, baik yang berhubungan maupun tidak
berhubungan dengan PSSI.

Klub, bak atas namanya atau orang lain yang mengatasnamakan mereka, dilarang dalam bentuk
apapun memberikan kritik, mendiskreditkan, atau menyerang Klub lain dan PSSI.

Pelanggaran terhadap ayat ini dapat dikenakan saséisagaimana idtur dalam Kode Disiplin
PS$&dan Kode Etik PSSI.

Klub memiliki kewajiban untuk sebaik mungkin memastikan setiap tindakan dan tingkah laku
Pemain, Pelatih, Ofisial dan Penonton atau kelompok pendukungnya (fans atau suporter) tidak
melanggar ketentuaiketentuan dalam Kode Disiplin R88n Kode Etik PSSI. Sanksi berdasarkan
Kode Disiplin PSSI dan Kode Etik PSSI dapat dikenakan terhadap kelalaian menjalankan kewajib
berdasarkan ayat ini.

PASAL 5
PERTANDINGAN

1.

Seluruh Pertandingan yang dilaksanakan selama Kompetisi dimainkan sesgand.aws of the
Game edisterbaru yang dibuat oleh International Football Association Board dan diterbitkan
oleh FIFA.

Dalam hal perbedaan penafsiran daaws of the Gameanaka yang berlaku adalah versi bahasa
Inggris (English).

Hanya5 (lima) pemain adangan yang terdaftar dalam Daftar Susunan Pemain dapat bermain
dalam PertandinganDalam proses pergantian Pemain, wasit cadangan harus menggunakan
papan pergantian Pemain dimana terdapat nomor di kedua sisinya.

REGUEWiiERIAIENJATENG 209 Hal4 dari30



4. Apabila terdapat kurang dari 7 (tujuh) feain dari salah satu Klub, Pertandingan akan dihentikan
dan berlaku ketentuan Pasal 12 Regulasi ini. Apabila hal kekurangan Pemain tersebut diketahu
sebelum dimulainya Pertandingan, maka Pertandingan tidak akan dimulai dan Klub dianggap
tidak hadir di tenpat Pertandingan dan berlaku ketentuan Pasal 11 ayat 2 Regulasi ini.

5. Penyelenggaraan Pertandingan selama Kompetisi dilakukan oleh Panpel kecuali terddyzdt hal
khusus yang mengakibatkan penyelenggaraan diambil alih oleh PSSI, atau Panpel tersebu
ditunjuk oleh PSSI.

6. PSSI menetapkan dan mengumumkan jadwal Pertandingan sebelum dimulainya Kompetisi dan
kecuali ditetapkan lain maka Pertandingan dimainkan di tanggal yang telah ditetapkan tersebut.

7. Pertandingan dimainkan di hari Pertandingan sebagaimana gieta oleh PSSI dalam jadwal
resmi Kompetisi.

8. PSSI memiliki hak di setiap saat untuk melakukan perubahan terhadap tanggal dimana
Pertandingan akan dimainkan.

9. Perubahan jadwal Pertandingan ditetapkan selardbatbatnya 3 (tiga) hari sebelum tanggal
Pertandirgan awal yang ditetapkan oleh PSSI sebagaimana diatur dalam ayat 7 Pasal ini.

10. Perubahan jadwal dan/atau tempat Pertandingan selain sebagaimana diatur dalam ayat 8 Pasal

ini, dapat dilakukan oleh PSSI dengan alasan sebagai berikut :

a. keamanan;

b. terdapat suatukeadaan kaharf@rce majeurg;

c. terdapat agenda sepakbola nasional/internasional tertentu yang tanggal pelaksanaannya
berpengaruh pada pelaksanaan Pertandingan di Kompetisi yang mengalami perubahan.

11. Panpel berkewajiban untuk mengurus administrasi perizinan yang diperlukan dalam setiap
Pertandingan yang dilaksanakan dan wajib mengirimkan surat izin atau rekomgadgslah
diperolehdaripihakkepolisiarataupunpihakyangoerwajib lainnya kepadaSSi.

12.Karena alasan kendala perizinan, Panpel dapat mekgajpermohonan perubahan hari dan
tanggal Pertandingan selamblmbatnya 3 (tiga) hari sebelum tanggal Pertandingan yang telah
ditetapkan oleh PSSI untuk selanjutnya mendapatkan persetujuan atau penolakan oleh PSSI.

13.Dalam hal Panpel tidak dapat mengajukgermohonan perubahan hari dan tanggal
Pertandingan di luar tenggat waktu yang ditetapkan oleh PSSI, R8s akan menetapkan
pelaksanaan pertandingashan penetapan tersebut adalah final dan tidak dapat dilakukan protes
atau bandingakan keputusan terseliu

PASAL 6

DURASI PERTANDINGAN

1. Pertandingan berlangsung selan@® (enam puluh) menit yang terbagi atas 2 (dua) babak
masingmasing berlangsung@0 (tiga puluh) menit dengan interval waktu jeda selam@ 1
(sepuluh menit dihitung dari peluit akhir babak gama sampai dengan peluit awal babak
kedua.

2. Kedua tim/Klub bersamaama berjalan dari ruang ganti menuju lapangan sebelum wasitupeni
pluit tanda awal babak kedua.
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PASAL 7

PROSESI JABAT TANGAN BNNHEMPSSI

Dalam seluruh Pertandingan, Pemain yang d&eding melakukan jabat tangan dengan Pemain dari
Klub lawan dan wasit setelah seremoni Pertandingan dan setelah Pertandingan selesai sebaga
penghargaan terhadap prinsipair Play Sebelum kedua Klub memasuki lapangamthem PSSI

harus dimainkan untuk meairingi Pemain masuk kedalam lapangan, sementara itu lagu
kebangsaan tidak diperbolehkan untuk diputar dalam Pertandingan.

PASAL 8

BABAK TAMBAHANEXTRA TIME)

Apabila sebagaimana diatur dalam Regulasi, terdapat Pertandingan yang memerlukan babak
tambahan (extra time), maka durasi extra time berlangsung sela@@fdtiga puluh) menityang
terbagi atas 2 (dua) babak yang masmasing berlangsung5 (lima bela3 menitdengan interval

waktu jeda selama 5 (lima) menit dihitung dari peluit akhir babak kedua serdé tida interval

waktu jeda antara babak tambahan pertama dan babak tambahan kedua.

PASAL 9

PENENTUAN PEMENANG MELALU TENDANGAN DARI TITIK PENALTI

1. Apabila setelalextra timeberakhir hasil Pertandingan masih imbang, penentuan pemenang dari
Pertandingan tesebut dilakukan melalui tendangan dari titik pinalti dengan mengikuti ketentuan
yang diatur dalanbaws of the Game

2. Apabila penentuan pemenang melalui tendangan dari titik penalty tidak dapat diselesaikan
karena kondisi cuaca atau alasan lain di luar kamaan, maka penentuan pemenang akan
diputuskan melalui undian oleh wasit dengan dihadiri oleh Pengawas Pertandingan dan kapten
dari 2 (dua) tim yang bertanding.

PASAL 10
WAKTU KIGROFF

1. Waktukickoff harus diputuskan oleh PSSI, sebagaimana kontekseyaeniukan.
2. PSSI berwenang untuk mengubah wakittk-off terhadap Pertandingan tertentu

PASAL 11

KLUB MENOLAK UNTUK BERTANDING

1. Apabila Klub menolak untuk bertanding sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, Klub yang
bersangkutan akan dikenakan saniang diputuskan oleh KosiiDisiplin PSSkesuaidengan
tingkatannya.

2. Klub yang secara sengaja dan bukan karena keadaan Kahze (najeurg tidak hadir ditempat
Pertandingan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan berdasarkan alasan yang tidak dapa
diterima oleh Panpel akan dikenakan sanksi:

a. dalam hal Pertandingan merupakan bagian dari Babak tertentu yang dilaksanakan dengan
sistemsetengahkompetisi penuhround robir), maka:

i) dinyatakan kalah @ (forfeit) pada Pertandingan tersebut dan Klub lawdinyatakan
menangdenganskortersebut, dan dalamhal keduaKlubtidak hadirditempatPertandingan
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keduanyalinyatakarkalahdengarskor0-3;dan
i) pengurangan 3 (tiga) poin dari keseluruhan perolehan gaimgtelah dikumpulkaroleh
KlubyangbersangkutamnlalamBabakersebut;
Atau

b. dalamhal Pertandingarmerupakanbagiandari Babaktertentu yangseluruhnya dilaksanakan
dengan sistem gugukijockou}, dinyatakan kalah-8 padaPertandingan tersebut dan Klub
lawan dinyatakan menang dengan skor tersebut, datamiahal kedua Klub tidak hadir
ditempat Pertandingan keduanya dinyatakan kati@mgan sko0-3.

3. Klub yang secara sengaja, dengan alasan apapun tidak melanjutkan Pertandingan dan
menyebabkan Pertandingan tidak dapat dimainkan secara penuh setelah batasi wakt
penundaanyangditentukanoleh wasitakandikenakansanksi:

a. dalam hal Pertandingan merupakan bagian dari Babak tertentu yang dilaksanakan dengan
sistem setengah kompetigiound robir), maka:

i) dinyatakan kalah @ (forfeit) pada Pertandingan tersebut daflub lawandinyatakan
menang dengan skor tersebut, atau apabila Klub yang bersangkatditu kalahdengan
agregatgol yanglebih besardari 3 (tiga),hasiltersebut dipertahankancan

i) pengurangan 3 (tiga) poin dari keseluruhan perolehan gaimgtelah dikumpulkanoleh
Klub yang bersangkutan dalam Babak tersebut;

atau

b. dalam hal Pertandingan merupakan bagian dari Babak tertentu yang dilaksadakgan
sistemgugur(knockou}, KlubbersangkutardinyatakankalahO-3 padaPertandingan tersebut
dan Klub lawa dinyatakan menang dengan skor tersebut. Namun apabila Klub yang
bersangkutan saat itu kalah dengan agregat gol lebih besair 3 (tiga), hasil tersebut
dipertahankan.

4. Badan Yudisial PSSI atau PSSI dapat menjatuhkan sanksi tambahan sesuai dengatfpkode Dis
PSSI terhadap Klub yang melakukan tindakastakan yang diatudalamayat2 dan 3 Pasalini.

PASAL 12
PERTANDINGAN TERHENTI

1. Apabila Pertandingan dihentikan oleh wasit sebelum berakhirnya durasi ndtertdndingan)
karena keadaan kahafofce majeire) atau alasan lain termasuk tidak terbatas pada lapangan
permainan yang tidak layak digunakan, kondisi cudoegkah laku buruk atau kericuhan
penonton/suporter dan lainnya, kecuali yang diatur dalam ayat Pasal ini, yang menurut
pertimbangan wasit mergbabkan Pertandingan tidak dapat dijalankan dengan baik, maka
dilakukan prosedur sebagberikut:

a. Pertandingan secara otomatis dihentikan selama durasi 15 (lima belas) menit. Selama waktu
penghentian ini, wasit dapat memutuskan Pertandingan dapat dilaajudebelum durasi 15
(lima belas) menit tersebut berakhir;

b. Apabila durasi penghentian Pertandingan tersebut telah berakhir maka wasit harus
memutuskan Pertandingan ditunda;

c. Dalam hal wasit memutuskan penundaan Pertandingan sebagaimana diatur dalam butir b)
PengawasPertandingan harus memutuskan dalam paling lambat 2 (dua) getelah
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keputusan penundaan Pertandingan bahwa Pertandingan akan dilanjutkan di tanggal lain,
setelah berkonsultasi dengan PSSI dengan memperhatikan dapeklay, pelaksanaan
Pertandingan dan Kompetisi secakaseluruhan.

2. Apabila Pertandingan ditetapkan untuk dilanjutkan di hari berikutiflifetl di sela jadwal
pertandingan lainnypdan /atau di tanggal lain yang ditetapkan oleh PSSI makhdidderikut ini
berlaku

a. Komposisi Pemailyang dimainkan oleh masingasing Klub harus sesuai dengkondisi
padasaatPertandingardiputuskanditunda;

b. Sanksi peringatan (kartu kuning) maupun dikeluarkan dari Pertandingan (kartu merah) yang
diberikan pada Pertandingan sebelum diputuskan dituneag berlaku untuksisawaktu
Pertandingaryangdilanjutkanpadatanggalyangberbeda;

c. Jumlah pergantian Pemain yang berlaku bagi masiaging Klub harus sesuai dengan
kondisipadasaatPertandingardiputuskanditunda;

d. Pertandingan harus dimulai kembalikbndisi yang sama pada saat Pertandingan diputuskan
ditunda. Jika Pertandingan dihentikan pada saat waktu normal sedang berjalan, maka
Pertandingan dilanjutkan dengan melakukdropped ballsesuaidenganketentuan dalam
Laws of the Game

3. Apabila Pertangigan yang dilanjutkan pelaksanaannya disela oleh jadwal Pertandingan
berikutnya dari Klub yang bersangkutan, maka perhitungan seluruh kartu kuning yang diperoleh
pada Pertandingan yang tertunda tersebut untuk kepentingan akumulasi kartu yang diperoleh
Peman-pemain terkait ditangguhkan, sedangkan kartu merah dinyata&tap berlaku.

4. Apabila Pertandingan ditetapkan selesai setelah dihentikan wasit sebagaimanadiitnrayat
1 Pasalni, makaseluruhkartu kuningyangdiperolehdinyatakantetap berlaku.

5. Apabila Pertandingan dihentikan karena alasan salah satu Klub bermain dengan kurang dari 7
(tujuh) Pemain, Pertandingan harus dihentikan dan Klub lawan dinyatakan menang atau apabila
pada saat Pertandingan dihentikan Klub yang kekurangan Pemain telssabitdenganselisih
golyanglebih besar,hasilini yangberlakusebagahasilakhir.

6. Upayaprotesataupunbandinguntuk alasanapapuntidak dapatdilakukanterhadappenundaan
Pertandingan dan/atau penetapan Pertandingan selesai berdasarkaniifasal

PASALL3
PEMBATALAN PERTANDINGAN

1. Apabila karena alasaforce majeuredan alasan lain termasuk tetapi tidak terbatas pada
lapangan permainan yang tidak layak digunakan, kondisi cuaca dan lainnya yang menyebabkatr
Pertandingan tidak bisa dilaksanakan setelah kadganKlubklub yangbertanding,makawasit
berhakmemutuskampakahPertandingan tersebulapatdimainkanatautidak.

2. Jika wasit memutuskan bahwa Pertandingan tidak dapat dilaksanakan, Paitandingan
tersebut harus dimainkan di hari berikutnya ataudpatanggal lain yang ditetapkan oleh PSSI.
Keputusan tersebut harus diambil selamibatnbatnya 2(dua) jamsejak keputusan wasit untuk
membatalkan Pertandingan setelah sebelumnlyarkonsultasi dengan masiagasing klub.
Terhadap keputusan apapun yang dapkan sehubungandenganpembatalantersebut tidak
dapatdilakukanupayaprotesatau banding.
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PASAL 14
KETERLAMBATAN KEHADIRAN KLUB SAAT PERTANDINGAN

Apabila Klub Tuan Rumah dan atau Klub Tamu belum hadir pada saat pertandinganK(eiaddf),
maka sebelm pertandingan dinyatakan ditunda dilakukan prosedur sebagai berikut:

1. Pertandingan ditangguhkan selama durasi 15 menit untuk menunggu hadirnya klub.

2. Apabila durasi 15 menit tersebut telah habis dan klub belum hadir, maka :

3. Klub dinyatakan gagal untuk ma&sanakan pertandingan.

4. Terhadap hasil pertandingan, Klub dinyatakan kalgt8@nolc tiga)

5. Terhadap keputusan yang ditetapkan sehubungan dengan kegagalan klub melaksanakan
pertandingan tersebut tidak dapat dilakukan upaya protes ataupun banding

PASALL5

STADION

1. Seluruh Pertandingan di Kompetisi harus dimainkan di Stadion yang telah memenuhi kriteria
sebagaimana ditetapkan oleh PSSI.

2. Apabila terdapat keadaantertentu terkait dengan kondisi lapanganpermainanyang terjadi
setelahpara Klub yangakan bertanding beradadi kota Pertandinganwasit harus memutuskan
apakah lapangan permainan dapat digunakan atau tidak. Jika wasit menyatakan bahwa
Pertandingan tidak dapat dimainkan karena alasarce majeureatau alasan lain termasuk
tetapi tidak terbatas pad lapangan permainan yartglak layak digunakan, kondisi cuaca dan
lainnya, maka pengawas pertandingan wajib berkonsultasi dengan PSSI untuk menentukan
bagaimana Pertandinggoertandinganyang terkait akamlilaksanakan.

3. PSSI dapat melakukan inspeksi Stadmi setiap saat sebelum dan saberlangsungnya
Kompetisi untuk memeriksa kondisi Stadion sesuai dengan kriteriadipacsyaratkan.

4. Dalam kondisi tertentu, PSSI dapat menetapkan Lapangan sepakbola sebagai tempat
pelaksanaan pertandingan.

PASAL @

LAPANGAN PERMAINAN

1.

Panpel harus memastikan lapangan permainan dalam kondisi yang siap dan layak untuk
pelaksanaarfPertandingan.

PSSPengawas Pertandingaakan melakukan inspeksi terhadap Stadion sebelum tanggal
Pertandingan dan memastikan seluruh aspek tedastuai dengahaws of the Gamelika kondisi
lapangan permainan termasuk ukuran gawang dan lapangan tidak sesuai dengan Laws of the
Game, pengawas pertandingan akan memberikan instruksi kepada Panjpd melakukan
perbaikanatau penggantian.

PASAL1
TEAM BENCH DAN TECHNICAL AREA

1.

Hanya 7 (tujuh) Ofisial dan 7 (tujuh) Pemain cadangan yang diperbolehkan duduk di bangku
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cadangan ttam bench Namanama dari personel tersebut dan fungsinya hatesdaftar di
formulir Pertandingan dan mendapatkan pengesaltani pengawagertandingan. Pengawas
pertandingan dapat melakukan pengusiran terhadap personel yang tidak berhak berada di team
bench serta memastikan personel yang berada di team bémndan personelatau orangyang

tidak memilikikepentinganatau tidak berhak duduk di posisersebut.

2. Ofisialyangwajib dudukdi team benchadalah:
A Manajer Asisten Manajer
A Pelatih kepala
A Dokter tim/Fisioterapi/Maseur

3. Ofisial yang berada deam benchharus memakai tanda pengenal Klub setiap saat selama
berlangsungny®etandingandanrangkaiankompetisi.

4. Seluruh personel yang duduk di team bench harus menggunakan pakaian yang warnanya kontras
dengan seragam Klub yang bertanding serta seragam wasit.

5. Klub yang namanya disebut lebih dahulu dalam jadwal Pertandingan tarterposisi sebagai
tim tuan rumah fome tean) pada Pertandingan tersebut dan akan menempati bangku
cadangan sebelah kiri (dilihat dari tribun barat Stadion yang terletak di belakang team)bench

6. Hanya 1 (satu) orang (Pelatih atau Ofisial lain yang teadafalam formulir Pertandingan) dari
tiap Klub yang bertanding yang dapat memberikan instruksi di da&ghnical areakepada
Pemain selama Pertandingan berlangsung. Setelah memberikan instruksi,tersgigut harus
segerakembalidudukdi team bench

PASAL 8

PEMANASAN (WARMING UP)

1.

Setiap Klubdapat melakukanwarming up sebelum pertandingan, dengan tempat dan waktu
warming upditentukan saat pertemuan manajer

Selama Pertandingan berlangsung, maksimum 6 (enam) Pemain cadangan dart masing

tim diperbolehkan melakukan pemanasan pada saat yang bersamaan tetapi tidak diperbolehkan
menggunakan bola (kecuali untuk penjaga gawang). Tempahing upberadadi tempat yang

telah ditentukanoleh pengawagpertandingan.Pemaindapat didampingoleh maksimum2 (dua)
Ofisialyangterdaftar di formulir pertandingan.

Pada jeda paruh waktu babak pertama, Pemain cadangan diperbolehkan melgderkanasan
di lapangarpermainandenganmenggunakamompi.

PASALL9
BOLA RESMI

1.
2.

Setiap Pertandingan wajib menggunakan belsmi sesuai persyaratan Kompetisi.
Bola harus 1 warna dan diwajibkan minimal 8 bola tersedia di setiap pertandingan.
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PASAI20
SISTEM KOMPETISI
1. Kompetisiterbagidalam4 Babakyaitu:

a. BABAK PENYISIHAN
b. BABAK 12 BESAR;
c. BABAK SEMIFINAL;
d. BABAK FINAL.

2. BABAK PENYISIHAReserta dibagi menjadi 6 (enam) grupasimgmasing grup terdiri dari 4
tim, melaksanakan pertandingan dengsistem SETENGASOMPETISROUND ROBIM)OME
TOURNAMENT

3. Peringkat 1 dan peringkat 2 pada Babak Penyisihan berhak maju ke baBakél2

4. BABAK 12 BESAReserta dibagi menjadi 4 (empat) grup, masimasing grup terdiri dari 3 tim,
melaksanakan pertandingan dengartSETENGAHKOMPETISI(ROUND ROBINHOME
TOURNAMENT

Hanya jeringkat 1pada Babak 12 Besar berhak maju ke Babak Semifinal

BABAK SEMIFINApertandingan dengan SISTERMOCKOUTformat SINGLE MATCH
Pemenang babak semifinal berhak maju ke Babak Final

BABAK FINAlpertandingan dilaksanakan dengan SISKRMDCOUTformat SINGLE MATCH

BabakPenyisihandan Babak 12 Besaliselenggrakan olehPanpelKlubyang ditetapkan oleh
PSSI berdasar atas pengajuan tuan rumah oleh Klub peserta kompetisi.

10.Babak Semiifialdan Finapenyelenggaraan oleh PSSI

© o N oG

11.Juara pada kompetisi ini akan menjadi wakil Jawa Tengah yang maju ke Putaran Naa@nal Pi
SoeratinU-15tahun 2019

PASAI21
POIN DAN PENENTUAN PERINGKAT

1. Dalam Pertandinganpada Babak yang dilakukan dengan sistem setengah kompetisi (ound
robin), berlakusistemperolehanpoin dan penentuanperingkat.

2. Perolehan poin Klub yang didapat damatu Pertandingan yang merupakan bagian dari Babak
tertentu yang dilaksanakan dengan sistesatengahkompetisi (round robir) adalah sebagai
berikut:

a. apabila menang, mendapatkan 3 (tiga) poin;
b. apabila seri, mendapat 1 (satu) poin;
c. apabilakalahtidakmendgatpoin.
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3. Penentuan peringkat Klub dalam Babak yang dilaksanakan dengan sistem setengah kompetis
(round robir) adalahsebagaberikut:

a. jumlah poin yang diperoleh Klub dari hasil Pertandinrgartandingan yang teladimainkan
dalam Babakersebut;

b. apabih terdapat 2 Klub atau lebih memiliki jumlah poin yang sama, maka penentuan
peringkatditentukanberdasarkarkriteria-kriteria dan urutan sebagaberikut:

i. headto-headdengarurutankriteriasebagaberikut:
a) jumlah poin yang lebih tinggi yang didapat masirg-masingKlub dari Pertandingan
pertandingan yang telah dimainkan diantara kkibb terkait dalam Babakersebut;

b) selisih gol yang lebih baik dari masim@sing Klub dari Pertandingapertandingan
yangtelah dimainkandiantaraKlub-klub terkait dalam Babktersebut;

¢) jumlah gol memasukkan maskmgasing Klub dari Pertandingapertandingan yang
dimainkan diantara Kluklub terkait dalam Babak tersebut;

ii. selisih gol Kluklub terkait dalam Pertandingapertandingan yang telah dimainkan dalam
Babak tersebut;

iii. jJumlahgolmemasukkammasingmasingKlubdalamBabaktersebut;
iv. Undian, dengan mekanisme yang akan ditentukan oleh &&&Iidian.

PASAL22
KLUB PESERTA

1. KlubwajibuntukmemenuhpersyaratarkeikusertaamiKompetisisebagaberikut:
a. Klub anggota PSSI; dan

b. Klub calon anggota PSSI yang telah mendapatkan rekomendasi dari Asosiasi Provinsi PS
terkait dan telah melengkapi seluruh persyaratan administrasi yang diperlukan dalam
kepentingan permohonan sebagai anggota PSSI sesuai dengan Statuta PSSI;

c. Sekolah segkbola (SSB), Akademi Sepakbgtang telah tercatat di Asosiasi P8ab/Kota
atau Tim U15Asosiasi PS®lab/Kotadan diketahui oleh PSSI terkait dengan melengkapi
persyaratan peserta;

d. mengisidokumenkeikutsertaarresmiyangwayjib dikirimkanke PSSI

e. mendhormati dan mematuhi seluruh peraturan, regulasi, arahan dan keputusan terkait
denganintegritasKompetisiyangdikeluarkanoleh PSSI.

2. Apabila terdapat Klub yang menolak untuk berpartisipasi dakompetisi,maka keputusan
untuk melakukanpenggantiarpeseta menjadiwewenangPSSI.

3. Klubtidaklagimenjadipesertakompetiskarena:
a. pemberhentian sebagainggota PSSI,
b. pengunduran diriatau

c. didiskualifikasi berdasarkan ketentuan dalam Regulasi ini maupun peraturanydaig
diterapkanPSSI.
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PASAL 2
TUGAS BN KEWAJIBAN KLUB

1. DalammengikutiKompetisiKlubsetujudanmenjaminuntuk:

a. memahami dan mematuhi seluruh regulasi, kebijakan, keputusan, panduan, himilaman
edaranyangdibuatoleh PSSI.

b. memahamidan mematuhi Laws of the Game&ang diterbitkan oleh International Football
Association Boar(iFAB);

c. menghormati asassasFair Play
d. bertandingdan memainkartim terkuat selamaberlangsungny&ompetisi;

e. bertanding di seluruh pertandingan sesuai dengan Regulasi serta jadwal yang telah
ditetapkan oleh PSSI;

f. memankan seluruh pertandingan di Kompetisi di dalam Stadion yang telah diatur oleh PSSI;

g. bertanggung jawab terhadap tingkah laku Pemain, Ofisial, personel, penonton serta setiap
orang dalam tugasnya di pelaksanaan Kompetisi, baik dalam di kandang maupusapada
tandang;

h. menghadiri dan mengikuti seluruh kegiatan resmi sep&ttinagers MeetingKompetisi,
Managers Meetingpertandingan,press conferencesaktivitas media lain, aktivitas social
responsibilities dan kegiatan resmi lainnya yang diselenggarakarP&8l8l

i. menjamin bahwa tidak ada personel yang tidak berhak untuk memasuki ruang ganti yang
disediakan untuk Klub di Stadion tempat Pertandingan;

j. menyampaikan data dan informasi yang benar dan dapat dibuktikan keabsahannya untuk
keperluan administratif apam kepada PSSI; dan

k. mengikutsertakan Pemain dan Ofisial yang memenuhi sysatat yang diatur dalam
Regulasi ini, dalam keikutsertaaanyidKompetisi.

2. Klub diperbolenkan menggunakan nama dan/atau logo setelah memenuHiahadebagai
berikut:

a. Nama Klulierdaftarsecaradi PSSI;
b. namadanlogotidak mengaciwkepadanamapartner komersialPSStlan Kompetisi.

3. Klub Peserta membayar biaya pendaftaran kompetisi sebesa73000; (tujuh ratus lima
puluh riburupiah)

4. Apabila diminta, Klub wajib untuk memberikaukti atau data yang diperlukan kepada PSSI.

PASAL 2
PENGUNDURAN DIRI

1. Klub yang memiliki hak sebagai peserta Kompetisi menarik diri dari dan/atau menyatakan tidak
ikut sertaataupunsetelah pelaksanaan manager meeting dan atau pada saat berlangsungnya
kompetisiKompetisi dimulai akan dikenakan sariksi

a. Diskualifikastari Kompetisiyangsedangoerjalan;
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b. Mendapat sanksi tidak dapat mengikuti kompe#&ala Soeratin 415 pada tahun 2@0 dan
denda sebesar R80.000.000; (tiga puluh puluh juta rupiah) ke Asosiasi PSSI Provinsi Jawa
Tengah

c. Apabila denda belum dibayarkamaka Klub yang bersangkutan did dapat mengikuti
kompetisi 2021dan atau tahun selanjutnya belum denda tersebut dibayarkan

d. Mengembalikarseluruhkontribusiyangtelah diterimakepadaPSSI;
e. SankslaindaribadanyudisialPSSI.

2. Apabila terdapat Klub yang mengundurkan diri pada saat berjalannya Kompetisi maka
pertandingan yang dijalani oleh Klub tersebut dianggap tidak ada (yang dihitung padembkakt
dimanaterjadi pengundurardiri) sertadihilangkandari klasemen.

3. Klub yang lolos k€utaran NasionaPiala Soeratin Ul&hun 2019 apabila mengundurkan diri
sebelum Kompetisi tingkaNasionaldimulai, dapat digantikan oleh Klub lainnya. PSSI akan
memutuskan penggantian tersebut termasolemperhatikan sistem kompetisi dan aturan teknis
jika diperlukan serta melakukan konsultasi dengan Komite Eksekutif PSSI.

4. Terhadap pengunduran diri tersebut, Klub yang bersangkutan tidak dapat melakukan tuntutan
dalam bentuk apapun kepada PSSI.

5. Dengan memertimbangkan aspek kompetitif, PSSI memiliki kewenangan absolut untuk
mengambil keputusan dalam hal terdapat keadaan tertentu yang tidak diatur dalamifiasal

6. Bandingtidak dapatdiajukanterhadapkeputusanini.

PASAL 2

JUMLAH PEMAIN DAN OFISIAL DAPERTANDINGAN

Setiap Klub berhak untuk mendaftarkan maksimal 18 (delapan belas) Pemain dan 7 (tujuh) Ofisial
yang secara resmi terdaftar di PSSI dalam Pertandingan.

PASAL @

PEMAIN

1. Seorang Pemain sah untuk dapat bermain dalam Kompetisi wajib memenslapgtansebagai
berikut:
a. terdaftar di Klub dan PSSI

terdaftar di PSSI berdasarkan pendaftaran oleh Klub sesuai dengan Regulasi

status amatir.

Pemaindengan kelahiran 1 Januari 200 31 Desember 2005

Pemain tersebutidak pernah terdaftar sebagai pemmaKlubklub yang berpdisipasi diPiala
Soeratin U17, Elite Pro AcademyX#} U18, U20) musim Kompetis2019

2. Seorang?emairdinyatakartidaksahjika:
a. Belummendapatkampengesahamleh PSSI,

b. Diketahui bahwa ia menggunakan atau menyampaikan data eifommasi palsu atau tidak
benar dalam proses administratif/pendaftaran sebagai peserta Kompetisi;

® oo T

c. diketahui bahwa keikutsertaan Pemain tersebut melanggar ketentuan mengenai batas usia
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Pemain (pencurian umur) dan ketentuan lain dalam ayat 1 dan 2 Pgsal ini

namanya tidak tercantumdalam Daftar Susunan Pemain yang disampaikan sebelum
Pertandingar(sesuai dengaRasaB1 Regulasini);

ia beradadalam status hukumanyang meliputi akumulasikartu kuning, laranganbermain
karena memperoleh kartu merah di Pertéingan sebelumnya dan/atasanksidisipliner
lainnyaberdasarkarperaturanperaturanPSSI;

ia dimainkansebagaPemainpenggantike-4 dalam suatu Pertandingan;

ia bermain untuk 2 (dua) Klub yang berbeda yang merupakan peserta Kompetisdalan
sesuaidenganketentuanperpindahanPemainberdasarkarRegulasini;

ia terkena sanksi berupa denda dari badan yudisial PSSI dan denda tersebut belum
dibayarkansetelahbataswaktu yangtelah ditetapkan.

. PSSI atau Asosiasi Provinsi PSSI mencabut validitas surasalesig seorang Pemain apabila
berdasarkan temuan darKomisi Disiplin. Kompetisi, Pemain tersebut diketahmierupakan
Pemaintidak sahberdasarkarketentuanayat3 butir b) danc) Pasalini.

. Setiap Klub yang terbukti melakukan pelanggaran dengan mengitakaerselama pelaksanaan
Kompetisi dan/atau memainkan Pemain tidak sah berdasarkan ketentuarBdpgdir a), b) dan
c) Pasalni akandikenakansanksisebagaberikut:

a.

jika pelanggaran ditemukan pada Babak tertentu yang dilakukan dengan format setengah
kompetisi found robir), maka Klub yang bersangkutan didiskualifikasi dari Babak yang
sedang berjalan tersebut; atau

jika pelanggaran ditemukan pada tahap tertentu dalam pelaksanaan Babak tertentu yang
dilaksanakan dengan sistem gugkin@gckout roungt

i) apabla Klub bersangkutan telah menjalankan setidaknya satu Pertandingan pada Babak
knockout roundersebut, Klub tersebut dinyatakan kalak30pada Pertandingan terakhir
yang dijalankannya, dan Klub lawannya pada Pertandingan tersebut dinyatakan sebagai
pemenalg dengan skor tersebut (apabila Klub yang melanggar kalah dengan selisih gol
yang lebih besar dari-8, maka hasil tersebut yang berlaku). Apabila Pertandingan tersebut
menentukan kelolosan ke Babak selanjutnya, maka Klub lawannya yang dinyatakan lolos;
atau

ii)apabila Klub bersangkutan belum menjalankan Pertandingan pada Babak knockout
tersebut, keabsahan Klub tersebut untuk mengikuti Babak tersebut dicabut dan Klub yang
menempati peringkat berikutnya di Babak sebelumnya dipilih untuk mengganti posisi Klub
yang melakukan pelanggaran.

. PSSI memililkewenangarabsolut untuk menentukan hddal yang tidak diatur dalarketentuan
ini, dankeputusantersebuttidak dapatdibanding.

. Setiap Klub yang terbukti melakukan pelanggaran dengan memainkan Pemain tidak sah
berdasarkan ketentuan ayat 3 butir d), e), f), g) dan h) Pasal ini akan dikenakan sanksi sebaga
berikut:

a.

jika pelanggaran terjadi pada salah satu Pertandingan yang merupakan bagian dari suatu
Babak yang dilakukan dengan sistem setengah kompegisng robir), maka:

1) apabila Klub yang bersangkutan kalah pada Pertandingan dimana pelanggakarkan,
maka jumlah gol kemasukan Klub tersebut pd&tandingan tersebuditambahkan3
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(contoh:kalah0-1 dianggapmenjadikalah0-4) dan Klub dikenakan sanksi denda sshr
Rp. 30.000.000(tiga puluh juta Rupiah)ntuk setiapPemainyangtidak sah;

i) apabila Klub yang bersangkutan menang ataupun imbang pada Pertandingan dimana
pelanggaran dilakukan, maka hasil Pertandingan tersebut dianulir Kab yang
melakukan pelangaran dinyatakan kalah-® dan Klub lawandinyatakan sebagai
pemenang dengan skor tersebut dan Klub dikenakan sanksi denda sebesar Rp.
30.000.000, (tiga puluh juta Rupiah) untuk setiap Pemgang tidak sahgan

i) selaindaripadapenerapan butir i) atau iijfliatas, Klub dikenakan sanksi penguran@an
poin padaBabaktersebut.

b. jika pelanggaran terjadi pada salah satu Pertandingan yang merupakan bagian suatu Babalk
tertentu yang dilaksanakan dengan sistem gugmmotkout roung, maka:

1) apabila pada Pertandingadimana pelanggaran dilakukan Klub yang bersangkutan kalah,
maka jumlah gol kemasukan Klub tersebut pada Pertandingan tersebut ditambahkan 3
(contoh: kalah €L dianggap menjadi kalah4) dan Klub dikenakan sanksi denda sebesar
Rp. 30.000.008(tiga puluhjuta Rupiah) untuk setiap Pemain yang tidak sah; atau

i) apabila Klub yang bersangkutan menang pada Pertandingan dimana pelanggaran
dilakukan, maka hasil Pertandingan tersebut dianulir dan Klub yang melakukan
pelanggaran dinyatakan kalah-30 dan Klub dikenaka sanksi denda sebesar Rp.
30.000.000, (tiga puluh juta Rupiah) untuk setiap Pemain yang tidak sah.

i) terlepas dari sanksi yang dijatunkan berdasarkan butir i) dan ii) diatas, apabila Klub yang
melakukan pelanggaran telah lolos ke Babak selanjutnya, hakhet dicabut dan Klub
lawan dinyatakan lolos ke Babak selanjutnya.

c. Sanksi lanjutan dapat diberikan oleh badan yudisial PSSI terhadap pelanggaran ketentuan
dalam Pasal ini, sesuai dengan rekomendasi yang diberikan oleh Panitia Disiplin Kompetisi.
Dengan melpertimbangkan jumlah dan beratnya pelanggaran, sanksi tambahan yang dapat
diberikan dapat meliputi

1) laranganmengikutikompetisiKompetispadamusimberikutnya;

ii) perintah untuk mengembalikan kepada PSSI seluruh penghargaan atau hak yang telah
diterima bedasarkan keikutsertaan Klub dalam Kompetisi (termasuk pencalgeka);
atau

i) sanksiain dari badanyudisialPSSI.

iv) Setiap Klub yang terbukti melakukan pencurian umur, maka pemain, pelatih dan klub
akan dikenakan sanksi larangan mengikuti kompetisi atenaimen yang diselenggarakan
oleh PSSininimal hukuman 1 (satu) tahun dan maksimal 3 (tiga) tahun

PASAL 2

DOKUMEN PENDAFTARAN PEMAIN

1. Terhadapproses pendaftaran pemain di Kompetisi, seluruh Pemain harus terdaftar dengan
mengisi formulir pendaftaran pemaiKompetisiyang ditetapkan oleh PSSI.

2. Dokumen yang harus diserahkan untuk pendaftaran Pemain adalah sebagai berikut:
a. Akte Kelahiran
b. ljazah;
c. Kartu Keluarga;
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Fotodiri Pemain dengan memakai Seragam resmi Klub (dalam format JPEG)
Nomor Induk Siswa Nanal (NISN)
Surat Pernyataan Pemain Lama dari Klub (bagi Pemain lama).

Surat Keluar Pemain dari KIGiSBasal yang diketahui oleh Asosiasi PSSI Provinsi terkait (bagi
pemain baru).

@ ~o o

3. Seluruh hahal yang bersifat administratif yang terkait dengan dokumem®&in (jazah akte
kelahiran,danlain-lain) merupakantanggungawabKlub.

4. Dalam hahal tertentu, PSSI berhak untuk meminta Klub dan/atau Pemain menunjukkan
dokumenyangasli,yangakandikembalikarnsetelahdilakukanverifikasi.

5. PSSI berhak untuk meldtan pemeriksaan s€reening terhadap statuspemain sebelum
dimulainyaKompetisi.

PASAI28

KETENTUAN PENDAFTARAN PEMAIN

1. Seluruh pemain yang bermain untuk Klub peserta Kompetisiharus terdaftar melalui proses
pendaftaranyangdiselenggarakaonleh PSSI.

2. Perpode pendaftaran Pemain adalahulai tanggab ¢ 10 November 201Klub dapat melakukan
pendaftaran Pemain minimal 18 (delapan belas) Pemain dan maksimal 30 pemain

3. Klub tidak dapat melakukan penambahan atau penggantian pemain saat pelaksanaan Kompetisi
(Pida Soeratin U15 Jateng 2019)

4. Klub juga harus menyiapkan nomor punggung antara nomor 1 sampai dengan nomor 99 untuk

dipasang di kostum Pemain. Khusus untuk nomor punggung 1 wajib disediakan untuk penjaga
gawang. Penggunaan nomor punggung 2 digit hanya ligdeinkan untuknomor punggungl0
sampaidengannomor punggung9.

5. Pemainyangdidaftarkanadalahkelahiranl Januari 200¢ 31 Desember 2005

Apabila Klub tidak dapat memenuhi persyaratan pendaftaran sekckarangnya 18 (delapan
belas) Pemain, maka Klutersebut dapat dipertimbangkan untuk tidak dapat mengikuti
Kompetisi.

Selama berlangsungnya Kompetisi dan setiap Pertandingan yang dijalani, Pemain wajib
menggunakan nomor punggung yang sama sesuai dengan yang terdaftar. Pemain yang sam
tidak diperbolehka menggunakan nomor punggung yang berbeda dalam setiap Pertandingan.

Klub wajib mendaftarkan sekuraskurangnya2 (dua) orang penjaga gawang dalam formulir
pendaftaran pemain Kompetisi.

SeorangPemainhanyadapat didaftarkandan/atau bermaindi 1 (satu) klub dalampelaksanaan
Kompetisi. Pemain tidak diperbolehkan bermain di Klub lain selain ddinhna Pemainyang
bersangkutanterdaftar. Klub wajib untuk memastikanbahwa Pemaimerekatidak terdaftar di
Klublain.

10. Apabilaterdapat Pemainyangbermainuntuk 2 (dua) Klub, Klub yangbersangkutardinyatakan

kalah di dalam Pertandingan di mana Pemain yang bersangkutan dimainkan dan akan dihukum
sesuai dengan Pasal 26 Regulasi ini. Kemudian, pengegahgrdiberikan kepada Pemain akan
dicabut. Sanksi yang dibegikk berdasarkarketentuan ini tidak dapat mengubah status kkibb
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lain yang berpartisipasi di Kompetisi pada saat sanksi tersebut dijatuhkan

11.Merujuk pada ayat 10 di atas, 2 (dua) Klub di mana Pemain yang bersangkutan terdaftar dan
Pemain yang bersangkutaakan dilaporkan kepada Komite Disiplin PSSI ukgokudiandijatuhi
hukumansesuadenganKodeDisiplinPSSI.

12.PSSI akan melakukan verifikasi terhadap dokumen yang dipersyaratkan terhadap proses
pendaftaran Pemain. Ketidaklengkapan dokumen dari Pemain aiengakibatkarPemainyang
bersangkutartidak akandisahkanoleh PSSI.

13.Klub wajib untuk memastikan seluruh dokumen pendaftaran Pemain baik dokumen asli maupun
salinan serta dokumen pendukung dikirimkan dalam keadaan baik kepadad388idengan
periodeyangtelah ditetapkan.

PASAI29
FORMULIR PERTANDINGAN

1. Daftar Nama Pemain (DNP). Klub harus mengisi DNP dengan informasi yang benar menger
nama Pemain yang telah disahkan beserta nomor punggungnya rmasisigg. DNP kemudian
wajib ditandatangani oleh patih kepala dan manajer Klub yang bersangkutan.

2. 11 (sebelas) Pemain utama Klub wajib untuk bermain sementara 7 (tujuh) Pemasebaigai
Pemain cadangan. Nomor punggung yang digunakan harus sesuai dengan yang tertera di DN
Khusus untuk penjaga gawadgn kapten harus diberikan tanda khusus.

3. DNP final/akhir yang telah ditandatangani oleh manajer dan pelatih kepala Klub yang
bersangkutan harus diserahkan kepada pengawas pertandingan seklanhatnya 90
(sembilan puluh) menit sebelum kicif untuk seénjutnya dikompilasi oleh pengawas
pertandingan menjadi sebuah Daftar Susunan Pemain (DSP).

4. Perubahan/pergantian Pemain yang telah didaftarkan dalam DSP tidak diperbolehkan, kecual
dalam halhal sebagai berikut :

a) Jika terdapat salah satu dari 11 (sel®l®emain utama yang terdaftar di DSP tidak dapat
bermain karena cedera saat warming, maka hanya dapat digantikan oleh salah satu di
antara 7 (tujuh) Pemain cadangan yang terdaftar di DSP.

b) Pemain pengganti tersebut tidak diperbolehkan untuk digantikéeh Pemain lain yang
tidak terdaftar di DSP, sedangkan Pemain utama yang cedera pada saat wapargebut
selanjutnya tidak dapat dimasukkan sebagai Pemain pengganti pada DSP, kecuali untu
Penjaga Gawang. Klub tetap diperbolehkan melakukan 3 (tigapaptian selama
pertandingan

c) Jika semua penjaga gawang yang terdaftar di DSP tidak dapat bermain karena cedera, mal
hanya dapat digantikan oleh penjaga gawang atau Pemain lain yang namanya tidak terdafta
di DSP tetapi telah memperoleh pengesahan berdasaPasal 34 Regulasi ini.

d) Terhadap kondisi di atas, Pemain yang bersangkutan hanya dapat digantikan setelat
pengawas pertandingan menerima bukti medis secara tertulis dari dokter tim atau dokter
Panpel dan mendapatkan persetujuan dari pengawas pertgastn

e) Pengawas pertandingan memberitahukan perubahan DSP tersebut kepada +messimg
tim yang bertanding sebelum kicKf.
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PASAIL30
OFISIAL

Susunan ofisial yang dapat didaftarkan :

@ pPoo0oTy

Manajer;

Pelatih;

AsistenPelatih;

Dokter;

Fisioterapis;

Kit Man

Dan jabatan lainnya (sesuai kebutuhan tim)

PASAI31
DOKUMEN PENDAFTARAN OFISIAL

1. Dokumen wajib untuk pendaftaran Ofisial adalah sebagai berikut:

a. Kartu Tanda Penduduk (KTP) dengan masa berlakunya sesuai ketentuan perundang
undangan yang berlaku di Indonesia

b. Kartu Keluarga

c. Pas Foto Berwarna (terbaru)

d. Sertifikat (bagi pelatih dan asisten pelatih);

2. Terhadap klub yang mendaftarkan ofisial asing, ketentuan sesuai dengan aturan PSSI Pusat da
perundangundangan yang berlaku.

3. Seluruh hahal yang bersifat administsif yang terkait dengan dokumen Ofisial (Kartu Tanda
Penduduk, SIM, dan lalain) merupakan tanggung jawab Klub yang melakkeajasama kerja
dengan ofisiayang bersangkutan.

4. Dalam hahal tertentu, PSSI berhak untuk meminta Klub dan/atau Ofisial mekkan dokumen
asli, yang akan dikembalikan setelah dilakukan verifikasi

PASAI32

KETENTUAN PENDAFTARAN OFISIAL

1.

Klub dapat mendaftarkan Ofisial dengan jumlah sekuamgngnya7 (tujuh) dan sebanyak
banyaknyadlO (sepulul) orang

Dari 7 (tujuh) orang Ofisl yang diperbolehkan duduk di bangku cadanda(ua) diantaranya
wajib berada di bangku cadangan dalam setiap Pertandingan dengan jabatan sebagai berikut:

a. Manajer/ Asisten Managey

b. Pelatih Kepala;

c. Dokter/Fisioterapi/Maseur

Sementarad (empaf) orang Ofial lainnyadari ofisial yang terdaftaqpada kompetisi

Periode pendaftaran ofisial mulai tanggaNovembe2019

4. Klub wajib untuk memastikan seluruh dokumen pendaftaran Ofisial baik dokumen asli maupun

salinan serta dokumen pendukung dikirimkan dalssadaan baik kepada P®fah/atau Asosiasi
Provinsisesuadenganperiodeyangtelah ditetapkan.
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5.

Seluruh Klub wajib didampingi oleh pelatih kepala dengan Lisensi KepelatihanliR&S8kBtau
lebihtinggi.

PASAI33
PENGESAHAN PEMAIN DAN OFISIAL

1.

3.

PSSI akamelakukan pengesahan langsung secara online terhadap Pemain dan Ofisial yang telah
lolos verifikasi administratif serta melengkalmkumenpendaftaran.

PSSI untuk tidak melakukan pengesahan terhadap Pemain dan/atau Ofisial apabila setelah
dilakukan pemeksaan ditemukan halal yang tidak sesuai dengan ketentuan dalam Regulasi ini
atau peraturan lain yanditetapkanoleh PSSI

Surat pengesahan akan didistribusikan ke Klub yang bersangkutan

PASAI34
PENAMBAHAN PEMAIN

1.

Klub tidak diperbolehkanmenambah, mengganti dan/atau mencabut pemain yang sudah
didaftarkan klub pada babak putaran provi{Biala Soeratin U15 Jateng 2019)

2. Klub diperbolehkan mengganti dan menambah pemain hanya pada Babak nasional
3. Ketentuan penggantian dan /atau penambahan pemain seseagan ketentuan dari PSSI

PUSAT

PASAI35
AKOMODASI DAN TRANSPORTASI

1.

2.

Setiap Klub berkewajiban untuk menanggung sendiri biaya akomadksi transportasi,
termasuk transportasi saat pertandingan

Panpel wajib menyediakamkomodasi(tempat transit) untuk Perangkat Pertandingan yang
bertugas

PASALG
PERLENGKAPAN TIM

1.

2.

Penggunaan perlengkapan tim di Kompetisi harus mengikuti ketentuan sebagauietna
dalam ManuaKompetisi.

Setiap Klub harus menyerahkanformulir perlengkapantim bersamasama dengan formulir
lainnyayangdipersyaratkarsebelumKompetisidimulai.

PASAL 3
SERAGAM (JERSEY)

1. Setiap Klub wajib memiliki seragam kandang dan tandang yang akan digunakan oleh Pemain dal

penjaga gawang dalam Pertandingan. Setiap seragam tersebut harus desganketentuan
dalamLaws of the Game

Klub wajib mendaftarkan seragam kandang dan tandang tersebut kepada PSSI selambat
lambatnya 5 (lima) hari sebelum Kompetisi dimulai termasuk mengirimkan consdragam
kandangdantandangbaik untuk Pemaindan penjagagawang.
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3. Seragam kandang dan tandang yang didaftarkan tersebut termasuk contohnyaeaijttiki:

a. NomorPemain;
b. LogoKlub
c. Namapemain (apabila ada)

4. Seragam kandang dan tandang yang telah didaftarkan tersebut wajib digunakan selama
Kompetisidan apabilaterdapat perubahanwajib untuk disampaikarsecaratertulis kepadaPSSI
dan/atauAsosiasProvinsiPSSlintuk mendapatkarpersetujuan.

5. Koordinasi persetujuan penggunaan seragam kandang dan tandang dari measmy Klub
dalam Pertandingamintuk dikoordinasika oleh klub yang bertanding datisampaikan ke PSSI
selambatlambatnya 3 (tiga) hari sebelum pelaksanaan kompetisi (babak yang dilaksanakan).
penetapan warna dimulai dari klub tuan rumah (tim yang disebut terlebih dahulu pada
pertandingan) selanjutnya diiki tim tamu (tim yang disebut kedua pada pertandingadgngan
mempertimbangkan beberapa aspek termasuk warna baju wasit dan penjaga gawang-masing
masing Klub.

6. Klub dapat memiliki dan mendaftarkanseragamke 3 sebagaitambahandari kostum kandang
dantandang.

7. Setiap Pemain dalam bermain di Pertandingan wajib menggunakan seragam dimana di bagiar
punggungnya tercantum nomatan nama(apabila adayang terdaftar dan disahkan oleh PSSI.
Jika hal ini tidak dapat dipenuhi, maka Pemain ybBasangkutantidak dapat bermain dalam
Pertandingan

8. Nama Pemain yang dipasang pada seragam harus sesuai dengan yang didaftarkan di PSSI. P
dan/atau Asosiasi Provinsi berwenang untuk memerintahkan Klub melakukan perubahan nama
di seragam apabila tidak sesuai dengan nama ydidgftarkan dan perubahan tersebut harus
diberitahukan kepada PSSI. Jika inaltidak dapat dipenuhi, maka Pemain yang bersangkutan
tidak dapat bermain dalam Pertandingan.

9. Apabila ada, nama Pemain yang dipasang pada seragam harus mendukung keperlugkasient
t SYFAY RIEY GARF]1 RALISND2tSK(llYy dzyidzl RAGdzZE A
Inisial untuk nama Pemain yang dipasang pada seragam tidak diperbolehkan. Jika hal ini
dilakukan, maka Pemain yang bersangkutan tidak dapat berm&amd@ertandingan.

10.Nomor punggung Pemain tersebut juga wajib dipasang pada bagian dada seragdragiam
depansebelahkiri celanaPemain.

11.PSSI dapat menyetujui dan memutuskan ukuran, jenis dan warna dari Seragam tanding Kluk
termasuk logo Kompetisi yangpadsang pada kostuman celana?emain.

12.Warna dan jenis Seragam yang digunakan oleh penjaga gawang dalam Pertanuingsn
berbedadenganwarnayangdigunakanPemainlainnyadanwasit.

13. Setiap kapten dari setiap Klub wajib menggunakan tanda khusus yangnjukkan statusnya
sebagakaptenpadaseraganmyangdigunakarnpadasaatPertandingan.

PASAI38
AKREDITASI

Seluruh personil pemain dan ofisial (tim tuan rumah dan tim tamu) yang terlibat dalam pelaksanaan
Kompetisi wajib menggunakan akreditasi (ID Caedjapsetiap saat khususnya dalam pelaksanaan
Pertandingan.

Pelanggaran terhadap pasal ini, dikenakan denda sebes&)BR900 per orang
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PASAI39
FASILITAS MEDIS

1. Panitiaakanmenyiapkarfasilitasmedisterkait denganpelaksanaarPertandingan, yaitisebagi
berikut:
a. rumah sakit rujukan untuk kepentingamergency
b. ruang medis di Stadion untuk kepentingamergency
c. Dokter dan paramedis;
d. ambulance
2. SetiapKlub bertanggungjawab terhadap biaya dari tindakan medis yang dilakukantermasuk
perawatan dan operaslari personil klub masingasing yang terkait dengdPertandingan.
PASAI40

PERSONIL MEDIS

Panitia akan menyiapkan personil medis dalam setiap pelaksanaan Pertandingan sebagai berikut:
a. 1 (satu) orandokter/Paramedis

b. 8 (delapan) orang awak tandu;

c. ambuance

PASAL 4
PROSEDUR DISIPLIN DAN BANDING

1.
2.

Permasalahan dalam kompetisi ini akan diselesaikan oleh Komisi Disiplin dan Komisi Banding

Prosedur disiplin dan banding dalam Kompetisi mengacu kepada Statuta PSSI, Kode Disiplin PS.
Kode Etik PSSI dancatilar lain yang dikeluarkan oleh PSSI yang relevan terhadap pelaksanaan
Kompetisi.

PSSI dapat melakukan investigasi khusus terhadap dugaan atau indikasi pelanggaran disiplin yar
bertentangan dengan Statuta PSSI, Kode Disiplin PSSI, Kode Etik PSSuldarnaairc/ang
dikeluarkan oleh PSSI yang relevan terhadap pelaksanaan Kompetisi termasuk melaporkar
adanya pelanggaran disiplin dalam Kompetisi kepada Komisi Disiplin PSSI.

Komisi Disiplin PSSI berwenang untuk menjatuhkan sanksi disiplin terhadap selanggaran
disiplin dalam Kompetisi yang bertentangan dengan Statuta PSSI, Kode Disiplin PSSI, Kode E
PSSI dan circular lain yang dikeluarkan oleh PSSI yang relevan terhadap pelaksanaan.Kompetisi

Komisi Disiplin PSSI berwenang untuk menjatuhkan sdrgiglin terhadap seluruh pelanggaran
disiplin dalam Kompetisi yang bertentangan dengan Statuta PSSI, Kode Disiplin PSSI, Kode E
PSSI dan circular lain yang dikeluarkan oleh PSSI yang relevan terhadap pelaksanaan Kompetisi.

Klub/Pemain/Ofisial dapat m@kukan Banding atas keputusan Komisi Disiplin kepada Komisi
Banding dengan prosedur atau sesuai dengan tata cara banding dengan membayar deposito
sebagai uang jaminan pemohon banding sebesar3®®0.000;. (lima juta rupiah) ke Asosiasi
PSSI Provinsiwa Tengah, Dengan ketentuan deposito sebagai uang jaminan banding tersebut
dapat diambil kembali oleh si pemohon banding hanya apabila pemohon banding memenangkan
permasalahan banding yang diajukan
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PASAL 2
HALHAL YANG MENGANGGU PERTANDINGAN

Hathal yangmengganggu jalannya Pertandingan seperti flare, fireworks, smoke bomb, spanduk
yang bernada rasis, ygel serta hal lain dapat dikategorikan sebagai sebuah pelanggaran disiplin
dan terhadap hal tersebut akan dikenakan sanksi sesuai dengan Kode DES#ilin P

PASAL 2

KARTU KUNING DAN KARTU MERAH

1. Pemain yang selama berlangsungnya Pertandingan memperoleh 2 kartu kuning dari wasit dalam
2 Pertandingan yang berlainan, tidak diperkenankan ikut bermain untuk 1 kali Pertandingan
berikutnya dalam 1 kompetisi ygrsedang berlangsung.

2. Pemain yang memperoleh akumulasi 2 kartu kuning dalam suatu Pertandingan yang
mengakibatkan Pemain yang bersangkutan mendapat kartu merah tidak langsung, tidak
diperkenankan untuk bermain 1 kali pada Pertandingan berikutnya dalamnipédtsi yang
sedang berlangsung.

3. Pemain yang memperoleh kartu merah langsung tidak diperkenankan untuk bermain 1 kali pada
Pertandingan berikutnya dalam 1 kompetisi yang sedang berlangsung.

4. Pemain yang memperoleh kartu kuning dan kemudian mendapat karttahmiangsung pada
pertandingan yang sama, tidak diperkenankan untuk bermain 1 kali Pertandingan pada
Pertandingan berikutnya.

5. Pemain yang mendapatkan akumulasi 2 kartu kuning dan kelipatannya (2, 4, 6, 8 dan seterusnya
dikenakan denda sebesar Rf»0.000;.

6. Pemain yang mendapatkan kartu merah (tidak langsungiKIK dikenakan denda sebesar Rp.
300.000;.

7. Pemain yang mendapatkan kartu merah (langsung/KM) dikenakan denda sebeSa0.Bp0;.

8. Pemain yang memperoleh 1 kali kartu kuning kemudian pada Pengadiyang sama pemain
yang bersangkutan mendapat kartu meral{kM), maka kartu kuning sebelumnya yang
diberikan kepada Pemain tersebut tetap berlaku dan kepadanya dihukum berdasarkan kartu
merah yang diterima dan dikenakan sanksi denda sebesaf3R®00-.

9. Pemain yang diusir dari lapangan oleh wasit tidak diperkenankan berada di area pertandingan
dan harus berada di tribun penonton.

10.Pemain yang terkena kartu kuning dan/atau kartu merah dan belum berakhir masa berlakunya
kemudian pindah ke Klub lainnyagemusim Kompetisi yang sama, maka kartu kuning dan/atau
kartu merah tersebut masih tetap berlaku dan melekat bagi Pepadta Klub barunya.

11. Pemutihan untuk kartu kuning hanya dilakukan terhadap Klub yang lolos ke Babak final. Tidak
ada pemutiharuntuk kartu merah.

12. Apabila Pemain terkena larangan bermain sekaligus sanksi denda dan telah menjalani mase
skorsingnya tetapi belum dilakukan pembayaran, maka yang bersangkutan tetap dalam status
hukuman.

13.Klub wajib menyerahkan formulir bukti pembayaramda kartu kepada pengawas pertandingan
pada saasebelum pertandingan

14. Klub wajib mengirimkan formulir bukti pembayaran denda kartu kepada PSSI melalui email.

15. Ketentuan tentang kartu kuning dan kartu merah mengikuti aturan yang ditetapkan dalam Kode
Disipln PSSI.
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16.Klub bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan terhadap kartu kuning dan/atau kartu
merah yang diterima oleh Pemain dan Ofisial masiraging dan memastikan semua Pemain dan
Ofisal tersebut terdaftar dan berhak untuk terlibat dalam Pertandingan
17.Pembayaran sanksi denda terhadap perolehan kartu baik kartu kuning atau kartu merah
dibayarkan ke rekening PSSI dengan rincian sebagai berikut :
Bank : Mandiri
Atas nama : PSSI Jawa Tengah
Nomor rek : 135001651472 9

PASAL 4

PROTES

1. Protes hanya daat disampaikan karena alasan yang memiliki akibat langsung dari pelaksanaan
Pertandingan Kompetisi (aksesoris Pemain, perlengkapan Pertandingan, status Pemain, bolz
Pertandingan, perbaikan Stadion, dan lam) serta hal lain yang merupakan pelanggaran
terhadap Regulasi.

2. Klub berhak untuk mengajukan protes yang disampaikan secara tertulis kepada pengawas
pertandingan selambaBmbatnya 1 jam setelah Pertandingan berakhir dan segera
ditindaklanjuti dengan menyampaikan laporan lengkap secara tertulis tuknbukti pengajuan
protes kepada PSSI selamit@mnbatnya 1 hari (1 x 24 Jam) setelah Bedingan dimana protes
diajukan

3. Klub berhak untuk mengajukan protes yang disampaikan secara tertulis yang dibuat oleh
manajer tim kepada pengawas pertandingan selatdbmbatnya 1 jam setelah Pertandingan
berakhir dan segera ditindaklanjuti dengan menyampaikan laporan lengkap secara tertulis
termasuk bukti pengajuan protes kepada PSSI selatabatatnya 1 hari (1 x 24 jam) setelah
Pertandingan dimana protes diajukan.

4. Protes yang sesuai dengan prosedur atau sesuai dengan tata cara protes dengan membayar uan
protes sebesar Rp. 1.000.000,00. (satu juta rupiah).

5. Protes tidak dapat diajukan terhadap keputusan wasit yang telah dijatuhkan.

PASAL 8

PERANGKAT PERTANDINGAN

1. Pelangkat pertandingan Kompetisi terdiri dari wasit, 2 asisten wasit, wasit cadangan dan
pengawas pertandingan.

2. Tugas, wewenang dan tanggung jawab perangkat pertandingan merujuk kepada Law of the
Game dan regulasi.

3. Penunjukan dan penugasan perangkat pertagdim dilakukan oleh Komite Wasit.

4. Uang Tugas Perangkat Pertandingan pada setiap pertandingan kompetisi ini, sebagai berikut :

- PP : Rp. 200.000;

- Wasit : Rp. 250000+

- Asisten Wasit 1 : Rp. 200.000;

- Asisten Wasit 2 : Rp. 200.000-

- Wasit Cadangan  : Rp. 200.000; +
Total : Rp. 1.050.000;

5. Uang tugas perangkat pertandingan yang bertugas pada pertandiBghak Penyisihan dan
Babak 12 Besanenjadi tanggung jawabersama klub peserta pada Baliaksebut.
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(penetapan biaya meingmasing klub terhadap uang tugas perangkat pertandingan ditetapkan

terlampir sebagai kesatuan tidak terpisahkan dari regulasi ini)

6. Uang tugas perangkat pertandingan yang bertugas pada pertandiBgdak Semifinal dan
Babak Finamnenjadi tanggung jawaBSSI.

PASAL @

PANPEL KLUBUAN RUMAH)

1. Panpel Klub adalah panitia pelaksana pertandingan yang dibentuk/ditetapkan oleh Klub,
bertanggung jawab kepada Klub, dipimpin dan beranggotakan peqsersbnil yang kompeten,
untuk bertindak sebagai pelaksana pefgnggara pertandingakompetisi

2. Panpel Klub berkewajiban untuk :

a) Menyediakan Stadion tempat pertandingan sesuai regulasi
b) Memperoleh Rekom/ijin penyelenggaraan pertandingan dari kepolisian
c) Memberikan jaminan keamanan bagi klub tamu di Kota/Kab tempaapdmgan
d) Menyediakan perlengkapan alat tulis kantor (printer dan kertas ukuran A4/kwarto)
e) Menyediakan petugas keamandanpetugas kesehatan sesuai kebutuhan dan regulasi
f) Menyediakan Liason Officer (LO) walsih PP
g) Menyediakan2 (dua) buah Aboard resm kompetisi, pelanggaran terhadap hal ini dikenakan
sanksi, sebagai berikut :
- Pelanggaran pada pertandingaari ke-1, dikenakan sankdgienda sebesar 1.000.000,
- Pelanggaran pada pertandingan tuan rumah2kaan seterusnyadikenakan denda sebesar
2.000000
h) Terhadap personel panpel yang bertugas pada saat pertandingan harus menggunakar
akreditasi (ID Card) sesuai dengan jabatannya
i) Terhadap perangkat pertandingan yang bertugas, menyediakan :
- Menyediakan ruang transit padwari pertandingan
- makan pada &ri pertandingan (3 x makan/pagsiang- malam)

PASAI47

PEMBAGIAN GRUP DAN JADWAL PERTANDINGAN

1. Pembagian grup dan format kompetisi, berdasarkan hasil manager meeting dan drawing pada
tanggalé November2019di Semarang, adalah sebagai berikut :

BABAK PENYISIHAN

GRUP A | GRUP B GRUP C

PERSIS SOLO U15 BHAYANGKARA MUDA PERSEBI BOYOLALI U]
PERSEKAPLS APAC INTI KABMG BINTANG PELAJAR
MERDEN MERAH STC SALATIGA ID GEN KAB. SEMARAN
SKB SALATIGA TUNAS PROGSI KLATE] PSCS CILACAP U15

GRUMPD GRUP E GRUP F

| |
EPFC SEMARANG KLATENGALUH UNITED PFA SKIOHARJO
SSS JEARANG GANESHA PUTRA SKS KAB. SEMARANG
MERDEN PUTIH DEWANTARA BREBES BISMA BREBES
TERANG BANGSA IMFA SEMARANG ASKAB MAGELANG U1

AIWIN|F

AIW|IN|F

AIW|IN|PF

AIWIN|(F
AIWIN|(F
AIWIN|(F
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BABAK 12 BESAR

JUARA GRUP JUARA GRUB
2. RUNNER UP GROP 2. RUNNER UP GRUP
3. JUARA GRUP 3. JUARA GRUP
1. JUARA GRUP 1. JUARA GRUP
2. RUNNER UP GREP 2. RUNNER UP GREIP
3. RUNNER UP GRAIP 3. RUNNER UP GRBP
BABAK SEMIFINAL
SF 1 JUARAGRUB | vs JUARA GRUR
SF 2 JUARA GRUP | vs JUARA GRUP
BABAK FINAL
| MENANGSF 1 | vs | MENANGSF 2 \

2. Kompetisidilaksanakan mulai tanggéb November2019dengan Jadwal pertandingan seperti
terlampir sebagai satu kesatuan utuh pada regulasi ini.

PASAI48
PENGHARGAAN PEMENANG
1. PialaSoeratin Ub Jateng2019 akan diberikan PSSI kepada Klub pemenang (tim finalis) Kompetisi

2. PiagamPenghargaan bagai Pemain dan ofisial untuk Bligra

PASAI49

PENUTUP

1. Regulasi ini dibuat untuk dilaksanakan sepenuhnya oleh Asosiasi PSSI Provinsi Jawa Tenge
sesuai kevenangan yang diberikan oleh PSSI PUSAT dan berlaku pada KoRipktiSoeratin
U15 Jateng 2019.

2. Apabila terdapat kekeliruan yang nyata serta adahelyang belum diatur atau belum cukup
diatur dalam Regulasi ini, akan ditetapkan dan disesuaikan kemuwdeh PSSI.

3. Regulasi ini ditetapkan pada tang@aNovember2019 dan berlaku sejak tanggal ditetapkan

DISETUJUI OLEH :
ASOSIASI PSSI PROVINSI JAWA TENGAH
Atas nama Komite Eksekutif

EDI SAYUDI
Ketua

PURWIDYASTANTO
Sekretaris
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Lampiran:

PEMBAGIAN GRUP & JADWHRTANDINGAN
PIALA SOERATINIS JAWWATEN@&H2019

BABAK PENYISIHAN
VENUE 1STADION SRIWEDARI KOTA SURAKARTA

GRUP A GRUP B
1 |PERSIS SOLO U15 1 |BHAYANGKARA MUDA FC U15
2 |PERSEKAP KAB. PEKALONGAN | 2 |APAC INTI KAB. SEMARANG
3 |MERDEN MERAH BANJARNEG/ | 3 |STC SALATIGA
4 |SKB SALATIGA 4 | TUNAS PROGSI KLATEN
VENUE 2STADION PANDAN ARANG BOYOLALI
GRURC GRUMD
1 |PERSEBI BOYOLALI U15 1 |EPFC SEMARANG
2 |BINTANG PELAJAR KAB. SMG 2 |SSS QHARANG
3 |ID GEN KAB. SEMARANG 3 |[MERDEN PUTIH BANJARNEGA
4 |PSCS CILACAP U15 4 | TERANG BANGSA SEMARANG
VENUB : STADION TRIKOYO KLATEN
GRUHRE GRUH-
1 |KLATENGALUH UNITED 1 |PFA SKIOHARJO
2 | GANESHA PUTRAJRWODADI 2 |SKS KAB. SEMARANG
3 | DEWANTARA BREBES 3 |BISMA BREBES
4 | IMFA SEMARANG 4 |ASKAB MAGELANG U15

BABAK 12 BESAR

1. JUARA GRUP 1. JUARA GRUP
2, RUNNER UP GROP 2, RUNNER UP GRDP
3. JUARA GRUP 3. JUARA GRUP
GRUR GRUR
1. JUARA GRUP 1. JUARA GRUP
2, RUNNER UP GREP 2, RUNNER UP GREP
3. RUNNER UP GRAP 3. RUNNER UP GRBP
BABAK SEMIFINAL
SF 1 JUARA GRUB | vs JUARA GRUR
SF 2 JUARA GRUP | vs JUARA GRUP
BABAK FINAL
| MENANGSF 1 | vs| MENANGSF 2 |
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